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KAJIAN PENGARUH PENAMBAHAN CAIRAN RSS-2000 
1%, 2%, 3%, 4% DAN 5% TERHADAP PARAMETER PEMADATAN TANAH 

URUG DENGAN PENGUJIAN PROCTOR COMPACTION TEST

ABSTRAK

Tanah, kecuali berfungsi sebagai pendukung pondasi bangunan, juga digunakan sebagai 
bahan timbunan seperti tanggul, bendungan, dan jalan. Untuk situasi keadaan aslinya 
membutuhkan perbaikan guna mendukung bangunan diatasnya, ataupun karena 
digunakan sebagai bahan timbunan, maka pemadatan sering dilakukan. Maksud 
pemadatan tanah antara lain untuk mempertinggi kuat geser tanah, mengurangi sifat 
mudah mampat, mengurangi permeabilitas dan mengurangi perubahan volume sebagai 
akibat perubahan kadar air, dll.

Maksud tersebut dapat tercapai dengan pemilihan tanah yang sesuai dan dengan cara 
menambahkan bahan kimia untuk memperbaiki stabilisasi tanah. Dalam penelitian ini 
dipakai cairan RSS-2000 sebagai stabilisator tanah yang berupa cairan yang terdiri dari 
unsur-unsur kimia yang berfungsi untuk menstabilkan tanah dan menambah kekuatan 
tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi klasifikasi soil properties tanah 
urug dan mengidentifikasi pengaruh penambahan cairan RSS 2000 terhadap nilai yk 
maks dan persentase coopt, sehingga mengetahui komposisi campuran yang optimal untuk 
dijadikan parameter pemadatan tanah urug dilapangan. Penelitian yang dilakukan 
meliputi pengujian Indeks Properties Tanah Urug, Pengujian Pemadatan Tanah Standar 
untuk tanah asli dan pengujian Pemadatan Tanah Standar campuran. Sampel untuk 
pengujian pemadatan tanah standar dengan campuran RSS 2000 pada tanah urug yaitu 
dengan persentase 1%, 2%, 3%, 4% dan 5%.

Dari pengujian sifat fisis tanah yang telah dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah 
Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya, menunjukkan bahwa tanah urug yang 
berasal dari Lapangan Gembala di Jl. Palembang-Prabumulih Indralaya OI 
diklasifikasikan sebagai tanah kerikil berlempung. Pengujian pemadatan tanah standar 
proctor untuk tanah asli didapat nilai berat isi kering sebesar 1.42 gr/cm3 dan kadar air 
optimum sebesar 25.6% sedangkan pada pengujian pemadatan tanah standar proctor 
dengan campuran RSS 2000 dengan kadar 1%, 2%, 3%, 4% dan 5% menghasilkan nilai 
berat isi kering maks yang paling besar yaitu pada campuran RSS 2000 sebanyak 3% 
dengan nilai sebesar 1.52 gr/cm3 dan kadar air optimum 24%. Hal ini berarti campuran 
tersebut merupakan komposisi yang paling baik dibandingkan dengan komposisi yang 
lainnya.

VI



DAFTAR ISI

Halaman

iHALAMAN JUDUL----------
HALAMAN PENGESAHAN

KATA PENGANTAR...........

ABSTRAK.............................

DAFTAR ISI..........................

DAFTAR TABEL-------------

DAFTAR GAMBAR.............
DAFTAR LAMPIRAN.........

ii
IV

vi

vii

x
xi
xii

BAB I PENDAHULUAN

11.1. Latar Belakang................

1.2. Perumusan Masalah........

1.3. Tujuan Penelitian............
1.4. Ruang Lingkup Penulisan

1.5. Sistematika Penulisan.....

2
2

2

3

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

42.1. Pengertian Tanah..........................................................

2.2. Sistem Klasifikasi Tanah..............................................

2.2.1. Sistem Klasifikasi Tanah Berdasarkan Tekstur

4

6

2.2.2. Sistem Klasifikasi Tanah Berdasarkan Pemakaian

2.3. Identifikasi Klasifikasi Tanah.......

2.3.1. Analisa Butiran Tanah....

2.3.2. Berat Jenis Butiran Tanah.

2.3.3. Batas- Batas Konsistensi
2.4. Stabilisasi Tanah..........................

2.5.1 Stabilisasi Secara Mekanis

2.5.2 Stabilisiasi Secara Kimiawi..

7
14

15

15

16

18

19• G P -T* F’ S*
' .......

10064 8~

• • • • IIMI • • # • •

19•••••••••••••

m.u
TANfiiiAL : 3 o mar ?nm



202.5 Pengujian Pemadatan Tanah (Proctor Standar),

2.6 RSS-2000......................................................... 25

BAB III METODE PENELITIAN

263.1 Umum.............................................................................................

3.2. Studi Literatur..................................................................................

3.3. Pengambilan Tanah Urug................................................................
3.4. Pengerjaan Laboratorium...............................................................

3.4.1 Pengujian Indeks Properties Tanah.......................................

3.4.2 Pembuatan Benda Uji............................................................
3.4.3 Pengujian Pemadatan Tanah Asli dan Campuran RSS-2000.

3.5. Analisi Data......................................................................................

28

28

28

28

29

30

30

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

314.1. Identifikasi Indeks Properties Tanah Asli..................................................

4.1.1. Hasil Pengujian Kadar Air dan Berat Jenis Tanah Asli..................

4.1.2. Hasil Pengujian Analisa Saringan Tanah Asli...............................

4.1.3. Hasil Pengujian Batas-Batas Kosistensi Atterberg Tanah Asli......

4.2. Hasil Pengujian Pemadatan Tanah Asli....................................................

4.3. Identifikasi Pengaruh Penambahan RSS 2000 Pada Pemadatan Tanah
Standar.......................................................................................................

4.3.1 Perubahan maks dan (0opt dengan dengan komposisi RSS 2000

1% terhadap Tanah Asli...................................................................

4.3.2 Perubahan yk maks dan C0Opt dengan dengan komposisi RSS 2000

2% terhadap Tanah Asli.................................................................. .

4.3.3 Perubahan yk maks dan C0opt dengan dengan komposisi RSS 2000

3% terhadap Tanah Asli............................................................

4.3.4 Perubahan yk maks dan C0op, dengan dengan komposisi RSS 2000

4% terhadap Tanah Asli.................................................................

4.3.5 Perubahan yk maks dan (0opt dengan dengan komposisi RSS 2000

31

32

33

34

35

36

37

38

39

VIII



405% terhadap Tanah Asli........................................................................

4.4 Analisis Perubahan Nilai yk maks dan Wopt dengan Penambahan RSS 2000 

1%, 2%, 3%, 4% dan 5% terhadap Tanah Asli................................................ 42

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan..................................... .
5.2. Saran................................................

45

46

DAFTAR PUSTAKA 47
LAMPIRAN

IX



DAFTAR TABEL

HalamanTabel

2.1 Klasifikasi Tanah Sistem AASHTO............................................

2.2 Sistem Klasifikasi Unified...........................................................

2.3 Kualifikasi kelompok tanah menurut BSCS................................

2.4 Berat jenis tanah..........................................................................

2.5 Nilai indeks plastisitas dan macam tanah....................................

2.6 Hubungan antara indeks plastis dan indeks penyusutan tanah....

2.7 Perbedaan elemen uji antara pemadatan standar dan modifikasi

3.1 Jumlah Sampel Proctor Compaction Test....................................

4.1 Sifat Fisis dan Klasifikasi Tanah................................................

4.2 Klasifikasi tanah menurut AASHTO..........................................

4.3 Nilai yk maks dan persentase coopt..............................................

9

10

13

15

17

19
23

29

31

33

42

x



DAFTAR GAMBAR

HalamanGambar

2.1 Kasifikasi tanah menurut LMVDED .....................................................

2.2 Grafik Plastisitas .....................................................................................
2.3 Hubungan anatar kadar air dan berat volume tanah ..............................

2.4 Posisi dan urutan tumbukan tiap lapisan................................................

3.1 Diagram alir rencana keija.......................................................................

4.1 Grafik analisa ukuran butir.......................................................................

4.2 Grafik Plastisitas Atterberg......................................................................

4.3 Grafik pemadatan tanah estandar untuk tanah asli..................................

4.4 Grafik pemadatan tanah standar untuk komposisi 1% RSS 2000..........

4.5 Grafik pemadatan tanah standar untuk komposisi 2% RSS 2000..........

4.6 Grafik pemadatan tanah standar untuk komposisi 3% RSS 2000..........

4.7 Grafik pemadatan tanah standar untuk komposisi 4% RSS 2000..........

4.8 Grafik pemadatan tanah standar untuk komposisi 5% RSS 2000..........

4.9 Grafik pemadatan tanah standar untuk komposisi campuran RSS 2000

4.10 Grafik yk maks terhadap campuran komposisi RSS 2000......................

4.11 Grafik persentase coopt terhadap campuran komposisi RSS 2000.........
4.12 Grafik persentase perubahan yk maks terhadap tanah asli......................

4.13 Grafik persentase perubahan coopt terhadap tanah asli...........................

7
16
21
24
27
32
34
35
36
37
38
39
40
41
43
43
44
44

XI



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam pandangan teknik sipil, tanah adalah himpunan mineral, bahan organic, 

dan endapan-endapan yang relative lepas (loose), yang terletak diatas batuan dasar 

(bedrock). Ikatan antara butiran yang relative lemah dapat disebabkan oleh karbonat, zat 
organic, atau oksida-oksida yang mengendap diantara partikel-partikel. Ruang diantara 

partikel-partikel dapat berisi air, udara ataupun keduanya.
Istilah pasir, lempung, lanau, atau lumpur (gambut) digunakan untuk 

menggambarkan ukuran partikel pada batas yang telah ditentukan. Akan tetapi, istilah 

juga digunakan untuk menggambarkan sifat tanah yang khusus. Sebagaiyang sama
contoh tanah urug adalah jenis tanah yang terdiri dari banyak campuran lebih dari satu

ukuran partikel, biasanya partikel lempung kasar terdapat lebih dominan 

dibandingkan partikel lanau dan pasir.
Pengetahuan tentang sifat -sifat tanah sangat diperlukan untuk menjamin stabilitas 

bangunan diatasnya karena setiap lapisan tanah alami ataupun tanah urug yang dibuat 

manusia akan mengandung bahan - bahan yang tidak terdeteksi atau tidak dapat 
dideteksi yang memiliki permeabilitas yang sangat tinggi atau sebaliknya dan perbatasan 

horizontal dari bahan-bahan tersebut hanya dapat dianalisis saja. Kekurang cermatan

macam

dalam menganalisa sifat dan kondisi daya dukung tanah inilah yang sering 

mengakibatkan terjadinya kerusakan pada struktur bangunan diatasnya. Salah satu 

penyebab terjadinya kerusakan tersebut yaitu derajat kepadatan tanah yang tidak merata.

Tanah yang berfungsi sebagai landasan harus memiliki kemampuan daya dukung 

yang kuat agar mampu memikul beban bangunan diatasnya. Salah satu upaya untuk 

menjamin stabilitas struktur bangunan diatasnya tersebut adalah dengan menambahkan 

cairan yang bersifat stabilator pada tanah yang tidak stabil dengan melakukan proses 

pemadatan yaitu mempertinggi kerapatan tanah atau sering disebut memperbesar derajat 

kepadatan tanah. Pemadatan juga berarti proses bertambahnya berat volume kering tanah 

sebagai akibat pemadatan partikel yang diikuti oleh pengurangan volume udara dengan 

volume air tetap tidak berubah. Proses pemadatan ini dapat dilakukan dengan uji

1
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Pemadatan Tanah Standar (PROCTOR COMPACTION TES7), Balloon Rubber, Sand 

Cone dll.
Penelitian ini akan mencoba memberikan alternatif pemecahan masalah dengan 

menggunakan bahan cairan RSS-2000 sebagai stabilisator untuk meningkatkan derajat 

kepadatan tanah yang lebih besar sehingga memperoleh kepadatan tanah yang optimum..

1.2 Perumusan Masalah
Tanah urug secara teknis dan fisik dalam keadaan asli umumnya masih kurang 

memenuhi persyaratan kualitas untuk pekeijaan konstruksi, karena memiliki kuat 
dukung yang rendah, kuat geser yang rendah, kadar air yang cukup tinggi dan 

pengembangan yang cukup besar. Untuk mengatasi masalah itu diperlukan usaha-usaha 

perbaikan sifat tanah guna meningkatkan daya dukung tanah khususnya pada parameter 

pemadatan tanah. Adapun salah satu cara untuk perbaikan sifat tanah yaitu dengan 

stabilisasi tanah. Penelitian stabilisasi ini yaitu menggunakan stabilisator berupa cairan 

RSS-2000.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasi klasifikasi Soil Properties Tanah Urug.

2. Mengkaji pengaruh penambahan RSS 2000 dengan kadar 1%, 2%, 3%, 4% dan 

5% terhadap parameter pemadatan Tanah Urug dengan pengujian Pemadatan 

Tanah Standar (Proctor Compaction Test) dengan mengamati perubahan kadar 

air optimum dan berat isi kering maksimum pada tiap penambahan RSS-2000.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, batasan permasalahan hanya pada parameter pemadatan tanah 

urug yang diambil dari tanah lapangan Gembala, daerah Indralaya 01, dengan 

mencampurkan RSS-2000 kadar 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% yang akan diuji dengan 

alat Proctor Compaction Test.
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1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang diambilnya judul ini, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II.TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai klasifikasi tanah, mekanisme pemadatan 

dengan Proctor Compaction Tes t, dan cairan RSS-2000.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas metode penelitian yang dilaksanakan, yaitu mulai 

dari waktu dan tempat dilaksanakannya penelitian, bahan dan alat uji, tahap- 

tahap penelitian dan prosedur peneliitian.
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai karakteristik tanah urug, hasil pengujian 

tanah urug ditambah dengan cairan RSS-2000 dan analisa hasil.
Bab V. PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan di laboratorium.
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